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Kebahagiaan selalu identik dengan kesempurnaan. Misalnya saja harta 
atau kekayaan. Banyak orang yang menganggap bahwa orang yang kaya pasti 
hidupnya bahagia. Begitu pula dengan kesempurnaan fisik yang selalu dianggap 
sebagai sumber mendatangkan hidup yang bahagia. Lalu bagaimana dengan 
seseorang yang memiliki fisik tidak sempurna misalnya pada seorang penyandang 
tuna daksa. Apalagi bagi seorang remaja dimana seorang remaja pada umumnya 
membutuhkan penyesuaian sosial seperti pengaruh teman sebaya, adanya 
dukungan atau penolakan sosial. Bagi seorang remaja penyandang tuna daksa, 
adanya penerimaan di lingkungan sangat dibutuhkan sehingga dapat menimbulkan 
rasa bahagia dalam dirinya. Begitu pula dengan adanya dukungan dari orang-
orang disekitarnya sangat diperlukan untuk menunjang rasa bahagia. Penelitian ini 
dilakukan di SMPK Bhakti Luhur dan SMPLB YPAC Malang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebahagiaan pada 
remaja penyandang tuna daksa, makna bahagia, dukungan dari orang di 
sekitarnya, dan faktor-faktor yang menimbulkan kebahagiaan bagi remaja 
penyandang tuna daksa. Penelitian ini menggunakan rancangan metode campuran 
(mixed methods) dengan strategi transformatif konkuren yang diterapkan dengan 
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara serempak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 
orang, masing-masing 4 subjek dari SMPK Bhakti Luhur dan 3 subjek dari 
SMPLB YPAC Malang. Instrument pengumpulan data menggunakan skala 
kebahagiaan dan opened questionnaire. Manfaat dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan self respect agar mampu menghargai dan 
menerima diri sendiri. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kebahagiaan remaja 
penyandang tuna daksa berada dalam kategori tinggi. Makna bahagia yang 
diungkapkan oleh remaja penyandang tuna daksa salah satunya yaitu hari-hari 
yang menyenangkan. Kebahagian pada remaja penyandang tuna daksa di 
sebabkan karena banyaknya dukungan dan penerimaan dalam keluarga dan 
teman-teman di sekolah. Begitu pula dengan faktor-faktor yang menimbulkan 
kebahagiaan pada remaja penyandang tuna daksa sangat dipengaruhi oleh faktor 
teman sebaya dan keluarga. Jadi adanya social support sangat mempengaruhi 
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 Happiness is always synonymous with perfection. For example, property 
or wealth. Many people assume that rich people are certainly happy life. 
Similarly, the physical perfection that has always been considered as a source of 
life that brings happiness. And what about someone who has not physically 
perfect example on persons with physically disabled. Especially for a teenager in 
which a teenager in general needs social adjustment such as peer influence, lack 
of support or social rejection. For a teenager with disabled, the much-needed 
revenue in the neighborhood that can make you feel happy in himself. Similarly, 
with the support of the people around him is necessary to support a sense of 
happiness. The research was conducted in SMPK Bhakti Sublime and SMPLB 
YPAC Malang. 
 The purpose of this study was to determine the level of happiness in 
adolescents with physically disabled, the meaning of happiness, the support of 
those around him, and the factors that lead to happiness for adolescents with 
physically disabled. The study used a mixed methods with concurrent 
transformative strategy adopted by collecting quantitative and qualitative data 
simultaneously. This study used a descriptive approach. Subjects in this study 
amounted to 7 people, each of 4 subjects from SMPK Bhakti Luhur and 3 subjects 
from SMPLB YPAC Malang. Instrument data collection using a scale of 
happiness and opened questionnaire. The benefit of this research is to develop 
self-respect to be able to appreciate and accept yourself.  
 From the results of this research is that the level of happiness with 
disabled teenagers were in the high category. Meaning of happy teenagers 
expressed by disabled persons with one of them is a fun day. Happiness with 
disabled adolescents is caused because of the support and acceptance in the family 
and friends at school. Similarly, the factors that lead to happiness in young 
disabled people with very influenced by their peers and family. So the presence of 




 المستخلص  
 
كهٛخ عهى  .الأطشٔزخ .صعٛذ نزٔ٘ الإعبلبد اندضذٚخيعُٗ  3102.خٛشُٚب, َٕسٚضزب َٕس
 .يٕلاَب يبنك إثشاْٛى يبلاَح )NIU( انُفش فٙ اندبيعخ الإصلايٛخ انسكٕيٛخ
 فزر انهٕثبثٍ انُمٕل انًبخضزش٘ :انًششف
  ، الإعبلبد انجذَٛخصعٛذيعُٗ  كهًبربنجسث:
ٚفزشع كثٛش . انًهكٛخ أٔ انثشٔح عهٗ صجٛم انًثبل، انكًبل. يشادفب دائًب انضعبدح ْٙ
 انزٙ كبَذ دائًب انكًبل اندضذ٘ ٔثبنًثم، فئٌ. زٛبح صعٛذح ثبنزأكٛذ ْى الأغُٛبء أٌ يٍ انُبس
 فعهٛب عهٗ ٚضذ يثبنٛخ يثبل شخض نذّٚيبرا عٍ ٔ انضعبدح. انزٙ ردهت يظذس انسٛبح رعزجش
 فٙ انًشاْمخكبٌ فٙ صٍ  انزً٘شاْك ٔخبطخ ثبنُضجخ نه الإعبلبد انجذَٛخ. الأشخبص رٔ٘
انشفغ  انذعى أٔ، ٔالافزمبس إنٗ الألشاٌ رأثٛش يثم انزكٛف الاخزًبعٙ ٚسزبج انعبو
ًٚكٍ أٌ  انسٙ انز٘فٙ ن انزٙ رشزذ انسبخخ إنٛٓب ٔالإٚشاداد رعطٛم يع نهًشاْك. الاخزًبعٙ
 شعٕس نذعى ْٕ ػشٔس٘ زٕنّ انشعت ثذعى يٍ ٔثبنًثم،. فٙ َفضّ رشعش ثبنضعبدح ردعهك
إنكزشَٔٙ  يبلاَح BLPMSٔ صجسبَّ KPMS ثٓبكزٗ فٙ ٔلذ أخش٘ انجسث انضعبدح.يٍ 
 .زبطم
ٔانغشع يٍ ْزِ انذساصخ ْٕ رسذٚذ يضزٕٖ انضعبدح نذٖ انًشاْمٍٛ يع انًعٕلٍٛ  
خضذٚب، ٔيعُٗ انضعبدح، ثذعى يٍ انًسٛطٍٛ ثّ، ٔانعٕايم انزٙ رؤد٘ إنٗ انضعبدح نهًشاْمٍٛ 
ذ انذساصخ أصبنٛت يخزهطخ (طشق يخزهطخ) يع اصزشارٛدٛخ يع انًعٕلٍٛ خضذٚب. اصزخذي
رسٕٚهٛخ انًززايُخ انزٙ اعزًذرٓب خًع انجٛبَبد انكًٛخ ٔانُٕعٛخ فٙ ٔلذ ٔازذ. رضزخذو ْزِ 
يٕاػٛع  4أشخبص، كم يٍ  7انذساصخ انًُٓح انٕطفٙ. ثهغ انًٕاػٛع فٙ ْزِ انذساصخ إنٗ 
إنكزشَٔٙ زبطم يبلاَح. أداح  BLPMSيٕاػٛع يٍ  3ٔ  ruhuLثٓبكزٗ  KPMSيٍ 
خًع انجٛبَبد ثبصزخذاو يمٛبس يٍ انضعبدح ٔفزسذ الاصزجٛبٌ. ٔالاصزفبدح يٍ ْزا انجسث ْٕ 
 رطٕٚش اززشاو انزاد نزكٌٕ لبدسح عهٗ َمذس ٔرمجم َفضك.
يٍ َزبئح ْزا انجسث ْٕ أٌ يضزٕٖ انضعبدح يع انًشاْمٍٛ رٔ٘ الاززٛبخبد انخبطخ  
يعُٗ انًشاْمٍٛ صعٛذح أعشة عُٓب انًعٕلٍٛ يع ٔازذ يُٓى ْٕ ٕٚو  .ٛخكبَٕا فٙ انفئخ عبن
ٔٚزضجت انضعبدح يع انًشاْمٍٛ انًعٕلٍٛ ثضجت انذعى ٔانمجٕل فٙ الأصشح ٔالأطذلبء  .انًشذ
ٔثبنًثم، فئٌ انعٕايم انزٙ رؤد٘ إنٗ انضعبدح فٙ انشجبة انًعبلٍٛ يع ألشآَى  .فٙ انًذسصخ
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